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ABSTRAK 

Elvi Yola (20060082)  : Pengaruh Variabel Makroekonomi dan Indikator Rasio 

Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank Umum Konvensional di Indonesia. 

Skripsi Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Negeri 

Padang. Dibawah bimbingan Bapak Dr. Alpon Satrianto, S.E,M.E 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan ekonomi, inflasi, 

Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), dan Biaya Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas yang diukur dalam Return 

on Asset (ROA). Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersumber dari 

Laporan Statistik Perbankan Indonesia (SPI), Badan Pusat Statistik Indonesia 

(BPS) dan Bank Indonesia. Dengan variabel penelitian yaitu variabel dependen 

adalah profitabilitas yang diukur dalam ROA, variabel independen yaitu 

pertumbuhan ekonomi, inflasi, NPL, NIM, dan BOPO. Penelitian ini menggunakan 

data time series kuartalan dari tahun 2005 sampai 2022. 

 

Penelitian ini menggunakan regresi data time series dengan menggunakan metode 

Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dalam variabel 

makroekonomi yaitu pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas, dan inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

profitabilitas. Sedangkan dalam indikator rasio keuangan  Non Performing Loan 

(NPL) berpengaruh negatif signifikan terhadap profitablitas, sedangkan Net Interest 

Margin (NIM) berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, dan Biaya 

Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap profitabilitas. Pengaruh variabel-variabel tersebut terhadap profitabilitas 

diharapkan dapat mendorong tren profitabilitas yang terus meningkat. 

 

Kata Kunci: Profitabilitas, ROA, Pertumbuhan Ekonomi, Inflasi, NPL, NIM, 

BOPO  
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BAB I 

 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bank merupakan bagian dari sistem keuangan yang memainkan peran penting 

dalam pembangunan ekonomi suatu negara. Menurut Undang-Undang Nomor 10 

Tahun 1998 tentang Perbankan, bank adalah suatu badan usaha yang menghimpun 

uang penduduk dalam bentuk simpanan sebelum diberikan kepada penduduk dalam 

bentuk kredit atau cara lain dalam upaya meningkatkan taraf hidup penduduk. 

Keberhasilan sistem perbankan yang sehat akan memberikan kontribusi yang 

positif pada perkembangan sistem keuangan secara keseluruhan, sedangkan 

kegagalan lembaga keuangan dapat berdampak negatif pada perekonomian 

masyarakat. 

Baik buruknya suatu perusahaan dapat dilihat dari pengelolaan kinerja 

keuangan perusahaan tersebut. Sehingga, kinerja keuangan suatu perusahaan, 

termasuk dalam sektor perbankan, memiliki dampak yang cukup signifikan dalam 

keberhasilan suatu perusahaan. Salah satu indikator untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan adalah profitabilitas. 

Dalam sistem perbankan, analisis profitabilitas diperlukan untuk menilai 

besar kecilnya produktifitas usaha sebuah perusahaan, sehingga cukup mudah 

untuk mengukur efisiensi dan efektivitas pemanfaatan sumber daya bank selama 

periode tertentu. Profitabilitas yang kuat akan menunjukkan kapasitas yang lebih 

tinggi untuk memperoleh laba dan memberikan kontribusi yang besar bagi 

pertumbuhan ekonomi suatu negara (Uddin, 2022). Profitabilitas adalah 
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kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu dan 

memberikan gambaran tentang tingkat efektivitas manajemen dalam melaksanakan 

kegiatan operasinya (Sanjana & Rizky, 2020). Nirawati et al., (2022) juga 

mendefinisikan profitabilitas dengan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

laba dari penjualan dan investasi perusahaan. Sehingga, apabila profitabilitas  

dalam perusahaan meningkat, secara otomatis laba perusahaan juga akan 

mengalami peningkatan. Profitabilitas dapat diukur dengan Return On Assets 

(ROA) dan Return On Equity (ROE). ROA merupakan rasio untuk mengukur 

kemampuan bank dalam menghasilkan keuntungan yang diperoleh dari seluruh aset 

yang dimiliki dan diinvestasikan pada suatu perusahaan, sedangkan ROE adalah 

rasio untuk mengukur laba bersih perusahaan berdasarkan total ekuitas perusahaan 

tersebut (Kumalasari & Pratikto, 2018).  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan ROA untuk menilai rasio 

profitabilitas karena rasio ini lebih memfokuskan pada pengukuran kemampuan 

bank dalam memperoleh keuntungan melalui operasi bank secara keseluruhan, 

sedangkan ROE hanya memberikan gambaran seputar laba relatif terhadap modal 

inti, tetapi tidak memperhitungkan risiko atau kualitas aset bank. Munir (2018) 

dalam penelitiannya juga lebih memilih ROA dari pada ROE karena dalam 

menentukan kinerja atau kesehatan perbankan, Bank Indonesia (BI) lebih 

mengutamakan profitabilitas suatu bank yang diukur dalam aset karena sebagian 

besar dananya berasal dari dana simpanan masyarakat sehingga ROA dinilai lebih 

dalam mewakili pengukuran profitabilitas perbankan.  
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Berdasarkan Surat Edaran BI No.6/23/DPNP tanggal 31 Mei 2004, ROA 

adalah rasio yang menilai seberapa tingkat pengambilan aset yang dimiliki. ROA 

didefinisikan sebagai kemampuan perusahaan untuk meraih keuntungan dalam 

operasinya. Dengan kata lain, ROA adalah kemampuan sebuah bank untuk 

memperoleh laba secara umum. Semakin tinggi laba yang dihasilkan perusahaan 

maka semakin tinggi ROA yang berarti semakin efektif perusahaan dalam 

menggunakan aset untuk menghasilkan laba (Prasetyo, 2015). Berikut adalah nilai 

pertumbuhan ROA pada bank umum konvensional pada periode tahun 2005-2022. 

 

Gambar 1. Nilai ROA Bank Umum Konvensional di Indonesia Tahun 2005-

2022 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

 

Pada gambar 1 terlihat bahwa ROA pada bank umum konvensional di 

Indonesia mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun. Dimulai dari tahun 2005 hingga 

tahun 2007 nilai ROA terus mengalami peningkatkan, namun pada tahun 2008 

Indonesia mengalami krisis keuangan global yang menyebabkan dana dana asing 

keluar dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) merosot tajam, yang berimbas 
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pada menurunnya nilai ROA. Nilai ROA tertinggi berada pada tahun 2012, hal ini 

karena didukung oleh nilai rata-rata ekonomi yang meningkat dan terkendalinya 

nilai tukar rupiah. Namun, secara trend nilai ROA pada tahun selanjutnya 

mengalami penurunan. Menurut Maghfira S. et al., (2020) penurunan tersebut 

terjadi karena melemahnya perekonomian yang bermula pada tahun 2013, dimana 

kondisi tersebut berimbas pada melemahnya margin penyaluran kredit dan 

meningkatnya rasio kredit bermasalah. Hairunnisa et al., (2021) dalam 

penelitiannya juga mengungkapkan penyebab turunnya trend tersebut karena 

pandemi yang terjadi disejumlah negara termasuk Indonesia yang mengakibatkan 

perekonomian terpuruk termasuk di bidang sektor perbankan seperti yang dapat 

dilihat pada tahun 2020 yang mana nilai ROA hanya sebesar 1,64%. Jika dilihat 

pada tahun 2019 yang mana nilai ROA masih tergolong cukup baik yang dapat 

mendorong peningkatan kredit, karena ketika pertumbuhan ekonomi meningkat 

akan mendorong permintaan kredit dan juga akan meningkatkan aset. Namun, pada 

saat terjadi pandemi yang menguncang perekonomian mengakibatkan tingginya 

nilai kredit bermasalah pada tahun 2020 yang mengurangi jumlah pendapatan 

bunga bersih yang diterima oleh bank, sehingga mengakibatkan menurunnya nilai 

ROA pada tahun 2020. Menurunnya trend nilai ROA tersebut secara umum artinya 

hal yang terjadi tidak sesuai dengan teori, yang mana seharusnya nilai ROA tersebut 

lebih baik terus meningkat. Seperti yang dinyatakan Regina Arthamevia & Husin 

(2023) dalam penelitiannya semakin tinggi nilai ROA, kinerja perbankan akan 

cenderung semakin baik, karena memiliki potensi untuk menghasilkan keuntungan 

yang semakin besar. Hal tersebut juga didukung oleh penelitian Suardana (2018) 



5 
 

bahwa ROA merupakan rasio profitabilitas yang sangat penting untuk menentukan 

seberapa efektif lembaga keuangan, karena ROA yang besar menunjukkan tingkat 

profitabilitas yang lebih baik. 

Berfluktuasinya trend nilai ROA diduga disebabkan oleh beberapa faktor. 

Menurut Anastasia & Munari (2021) salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

ROA adalah dalam faktor makroekonomi yaitu pertumbuhan ekonomi. Ady (2020) 

dalam penelitiannya juga menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi berpengaruh 

positif terhadap profitabilitas perbankan yang diukur dalam ROA, ketika 

pertumbuhan ekonomi meningkat akan memicu kenaikan kegiatan ekonomi 

masyarakat, sehingga berdampak pada kenaikan kegiatan yang dilakukan oleh bank 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan pendapatan perbankan. Selain itu Nadzifah 

& Sriyana (2020) menyatakan tingkat inflasi juga dapat mempengaruhi 

profitabilitas yang diukur dalam ROA, dengan hasil penelitian inflasi berpengaruh 

signifikan dan negatif terhadap profitabilitas, artinya inflasi yang tinggi 

menyebabkan biaya operasional meningkat sehingga menghasilkan profitabilitas 

yang rendah bagi perbankan. Tidak hanya dalam variabel makroekonomi, menurut 

Nurhasanah (2021) indikator rasio keuangan juga dapat mempengaruhi ROA 

seperti NPL dan NIM.  Dengan NPL berpengaruh negatif terhadap ROA, yang 

artinya setiap penurunan NPL akan menaikkan nilai ROA. Sedangkan NIM 

berpengaruh positif terhadap ROA, yang artinya ketika NIM meningkat ROA juga 

akan meningkat. Dalam penelitian Dewi (2018) rasio keuangan lain seperti BOPO 

juga berpengaruh signifikan namun bertanda negatif terhadap ROA, yang artinya 

ketika BOPO meningkat maka ROA akan menurun. Berdasarkan penelitian 
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terdahulu tersebut, penelitian ini menggabungkan kedua indikator tersebut dalam 

satu model penelitian. 

Makroekonomi merupakan perubahan ekonomi yang berdampak pada 

sejumlah besar masyarakat, perusahaan dan pasar (Ady, 2020). Beberapa faktor 

makroekonomi yang mempengaruhi situasi perbankan melibatkan beberapa 

indikator seperti pertumbuhan ekonomi dan tingkat inflasi. Pertumbuhan ekonomi 

adalah proses kenaikan output percapita dalam jangka panjang (Prawoto, 2019). 

Kondisi ekonomi dan pasar yang berfluktuatif berimbas pada kebijakan pemerintah 

terkait dengan pertumbuhan ekonomi, ketika pertumbuhan ekonomi mengalami 

peningkatan, maka profitabilitas dalam perusahaan tersebut juga akan meningkat, 

hal ini dikarenakan kegiatan ekonomi mengalami peningkatan produksi yang 

membutuhkan sumber pembiayaan dan dapat diberikan bank melalui penyaluran 

kredit. Ketika permintaan kredit meningkat, maka bank akan memperoleh 

peningkatan laba dari bunga kredit sehingga akan meningkatkan profitabilitas bank. 

Berikut gambar nilai pertumbuhan ekonomi di Indonesia selama periode tahun 

2005-2022. 
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Gambar 2. Laju Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia Tahun 2005-2022 

Sumber : Badan Pusat Statistik Indonesia (BPS) 

Pada gambar 2 menunjukkan indikator variabel makroekonomi yaitu 
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tahun 2009 dan pengaruhnya memberi tekanan finansial dan ketidakpastian politik 

yang terus mempengaruhi pertumbuhan ekonomi hingga tahun 2020 (Anastasia & 

Munari, 2021). Jika dilihat pada tahun 2010 hingga tahun 2012, nilai pertumbuhan 

ekonomi mengalami penurunan jika dibandingkan dengan nilai ROA pada gambar 
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1 yang mengalami peningkatan, yang mana pada tahun 2012 merupakan nilai ROA 

tertinggi selama periode tahun 2005 hingga 2022, dapat dikatakan bahwa ketika 

pertumbuhan ekonomi mengalami penurunan maka akan mengakibatkan 

menurunnya nilai ROA pada bank umum di Indonesia karena ketika pertumbuhan 

ekonomi menurun akan mengakibatkan berkurangnya permintaan kredit sehingga 

pendapatan bunga bersih yang akan dihasilkan juga akan berkurang. Ady (2020) 

dalam penelitiannya menyatakan bahwa ketika pertumbuhan ekonomi meningkat, 

hal tersebut akan meningkatkan permintaan kredit perbankan. Dengan 

meningkatnya permintaan kredit tersebut maka bank akan memperoleh peningkatan 

laba dari bunga kredit yang akhirnya akan meningkatkan ROA bank. Jika dilihat 

pada tahun 2020 yang mana nilai pertumbuhan ekonomi mencapai -2,07% turun 

drastis jika dibandingkan dengan tahun 2019 sebesar 5,02%, akibat dari nilai 

pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi pada tahun 2019 yang mendorong 

terjadinya peningkatan permintaan kredit pada tahun tersebut memberikan dampak 

bagi pertumbuhan ekonomi ditahun 2020 yang mana pada tahun tersebut terjadi 

peningkatan kredit bermasalah atau kredit gagal bayar yang juga merupakan imbas 

dari pandemi covid-19 yang mengakibatkan menurunnya pendapatan bunga bersih 

bank sehingga pada tahun 2020 nilai ROA pada bank umum konvensional di 

Indonesia juga mengalami penurunan. 

Selain pertumbuhan ekonomi, faktor makroekonomi lain yang 

mempengaruhi ROA diantaranya yaitu inflasi. Inflasi terjadi ketika harga 

mengalami kenaikan yang cepat, sehingga masyarakat cenderung menarik uang 

mereka dari bank. Hal ini dapat mengakibatkan gangguan operasional pada bank. 
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Menurut Zaman & Musdholifah (2018) dalam penelitiannya menyatakan bahwa 

inflasi berpengaruh negatif terhadap ROA, tetapi hasil uji hipotesis secara parsial 

memiliki hasil bahwa inflasi berpengaruh positif terhadap ROA sehingga menolak 

hipotesis. Gambar berikut akan menunjukkan nilai tingkat inflasi di Indonesia pada 

tahun 2005-2022 

 

Gambar 3. Nilai Inflasi di Indonesia Tahun 2005-2022 

Sumber : Bank Indonesia 

Pada gambar 3 nilai inflasi berfluktuasi selama periode tahun 2005 hingga 

2022. Dimana pada tahun 2008 nilai inflasi sangat tinggi dari tahun sebelumnya 

yang merupakan imbas dari krisis ekonomi global yang terjadi. Kenaikan nilai 

inflasi akan mempengaruhi kenaikan biaya produksi pada suatu perusahaan. Ketika 

biaya produksi meningkat maka akan membuat harga jual barang naik, sehingga 

akan menurunkan jumlah penjualan yang berdampak bagi kinerja perbankan yang 

dapat dilihat dari turunnya ROA perbankan tersebut. Namun, jika dilihat trend nilai 

inflasi secara umum mengalami penurunan dan jika dibandingkan dengan nilai 
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ROA pada gambar 1 secara trend juga mengalami penurunan hal tersebut tidak 

sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Nasution et al., (2023) yang 

menyatakan inflasi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Jika dilihat pada 

tahun 2020 nilai inflasi mengalami penurunan begitu juga dengan nilai ROA pada 

tahun tersebut yang juga mengalami penurunan, nilai inflasi mengalami penurunan 

yang signifikan merupakan akibat dari pandemi covid-19 yang menyebabkan 

penurunan dalam permintaan konsumsi dan investasi, serta ketidakpastiaan 

ekonomi. Turunnya inflasi berkontribusi pada penurunan suku bunga acuan yang 

dilakukan oleh bank sentral sebagai respons terhadap kontraksi ekonomi, hal ini 

secara langsung akan mempengaruhi pendapatan bank, terutama jika mereka 

menghadapi tantangan dalam mempertahankan volume pinjaman yang cukup tinggi 

di tengah situasi ekonomi yang sulit.  

Berdasarkan data tersebut, menarik untuk membahas dampak yang 

ditimbulkan oleh indikator makroekonomi. Selain indikator makroekonomi, 

terdapat beberapa rasio keuangan perbankan yang dapat mempengaruhi ROA 

perbankan, seperti Non-Performing Loan (NPL) dalam penelitian (Zaman & 

Musdholifah, 2018), Net Interest Margin (NIM) dan Operating Expenses to 

Operating Income (BOPO) dalam penelitian (Pinasti & Mustikawati, 2018). 

Perbankan memiliki kegiatan yang kompleks dengan potensi risiko yang 

tinggi. Hal tersebut, dalam dunia perbankan dikenal dengan istilah NPL yang 

merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan bank dalam mengelola kredit 

bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin tinggi rasio ini maka akan semakin 

buruk kualitas kredit bank sehingga akan menyebabkan jumlah kredit bermasalah 
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semakin besar dan berpotensi menurunkan pendapatan bunga serta menurunkan 

perubahan laba. Menurut penelitian Warsa & Mustanda (2016) NPL berpengaruh 

negatif signifikan terhadap ROA, yang artinya setiap kenaikan NPL akan 

menurunkan nilai ROA.  

 

Gambar 4. Nilai NPL Bank Umum Konvensional di Indonesia Tahun 2005-

2022 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Berdasarkan gambar 4 secara umum dapat dilihat trend nilai NPL mengalami 

penurunan. Pratiwi & Wiagustini (2015) dalam penelitiannya menjelaskan ketika 

NPL turun, maka ROA akan semakin meningkat, artinya kinerja keuangan bank 

dapat dikatakan semakin baik. Namun, jika terjadi sebaliknya nilai NPL semakin 

besar, maka akan mengakibatkan menurunnya ROA, yang juga akan menurunkan 

kinerja keuangan bank. Namun jika dibandingkan dengan nilai ROA pada gambar 

1 yang mengalami penurunan sedangkan NPL juga mengalami penurunan artinya 

hal tersebut tidak sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh (Pratiwi & Wiagustini, 
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komersial Nepal juga menyatakan bahwa NPL berpengaruh negatif terhadap ROA 

yang artinya setiap peningkatan NPL akan menyebabkan penurunan ROA.  

Jika dilihat pada nilai NPL tahun 2020 yang mengalami peningkatan dari 

tahun sebelumnya, hal tersebut merupakan dampak dari pandemi covid-19 yang 

melanda Indonesia pada tahun tersebut. Terjadinya peningkatan nilai NPL pada 

tahun 2020 mengakibatkan kemampuan debitur untuk membayar angsuran 

pinjaman menurun, yang menyebabkan peningkatan jumlah pinjaman yang 

mengalami keterlambatan pembayaran atau gagal bayar. Dengan meningkatnya 

rasio pinjaman bermasalah, bank akan menghadapi tekanan tambahan dalam hal 

penyisihan cadangan kerugian kredit dan kesehatan finansial secara keseluruhan 

sehingga nilai NPL cenderung meningkat selama periode krisis ekonomi seperti 

pada tahun 2020. 

Selanjutnya terdapat indikator rasio keuangan lain yang mempengaruhi ROA 

bank yaitu NIM. NIM adalah rasio keuangan yang digunakan bank untuk 

mengevaluasi pengelolaan risiko yang bisa terjadi karena suku bunga, yang diukur 

dari selisih antara suku bunga pendanaan (funding) dengan suku bunga pinjaman 

yang diberikan (lending) (Pinasti & Mustikawati, 2018). Semakin besar NIM yang 

dicapai oleh bank maka akan meningkatkan pendapatan bunga atas aktiva produktif 

yang dikelola oleh bank sehingga akan berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

dan kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah akan semakin kecil. Dalam 

penelitian Yatna & Anugrah (2019) NIM berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap profitabilitas yang diproksikan dengan ROA. Dapat disimpulkan bahwa 



13 
 

semakin besar NIM maka semakin besar pula ROA, yang berarti kinerja keuangan 

tersebut semakin membaik atau meningkat.  

 

Gambar 5. Nilai NIM Bank Umum Konvensional di Indonesia Tahun 2005-

2022 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

NIM pada gambar 5 juga mengalami fluktuasi. Seperti pada tahun 2011 
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Namun, jika dilihat pada tahun 2020 yang mana nilai NIM mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya. Hal tersebut terjadi karena pada tahun tersebut 

5,63
5,79 5,70 5,66

5,55
5,73

5,92

5,48

5,09

4,23

5,36

5,63

5,31
5,13

4,90

4,42
4,62

4,79

3,50

4,00

4,50

5,00

5,50

6,00

6,50

P
ER

SE
N

 (
%

)



14 
 

terjadi pandemi covid-19 yang memberikan dampak pada kemampuan bank dalam 

memperoleh keuntungan. Bank sentral menurunkan suku bunga untuk merangsang 

pertumbuhan ekonomi, penurunan suku bunga tersebut mengakibatkan penurunan 

bunga yang diterima bank dari pinjaman yang mereka berikan. Akibatnya selisih 

antara bunga yang diterima dan bunga yang dibayar kecil yang membuat NIM 

menjadi lebih kecil. 

Rasio keuangan selanjutnya yaitu BOPO. BOPO dapat menggambarkan 

efisiensi perbankan dalam melakukan kegiatan dengan menekan biaya operasi dan 

meningkatkan pendapatan operasi untuk memperoleh keuntungan. semakin rendah 

tingkat rasio BOPO maka semakin baik profitabilitas bank. Berdasarkan hasil 

penelitian Yatna & Anugrah (2019) BOPO berpengaruh negatif signifikan terhadap 

ROA, begitu juga dalam penelitian Avrita & Pangestuti (2016) yang menyatakan 

bahwa BOPO berpengaruh negatif signifikan dalam bank go public maupun bank 

non go public. Berikut gambar nilai BOPO pada bank umum konvensional di 

Indonesia pada tahun 2005 hingga tahun 2022.  
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Gambar 6. Nilai BOPO Bank Umum Konvensional di Indonesia Tahun 2005-

2022 

Sumber : Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

Pada gambar 6 terlihat nilai BOPO tahun 2005 hingga 2007 mengalami 

penurunan. Pada tahun 2008 ketika terjadi krisis keuangan global, BOPO 

mengalami peningkatan yang berakibat pada menurunnya ROA. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hubungan antara BOPO dengan ROA sesuai dengan teori Yatna 

& Anugrah (2019) yang menyatakan ketika BOPO mengalami peningkatan maka 

ROA akan mengalami penurunan. 

Jika dilihat pada tahun 2020 nilai BOPO mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya, BOPO mengalami peningkatan signifikan sebagai akibat dari dampak 

pandemi covid-19. Pandemi tidak hanya mempengaruhi pendapatan bank tetapi 

juga menekan biaya operasional bank. Selama pandemi bank harus tetap 

menjalankan operasi mereka dan mungkin menghadapi biaya tambahan terkait 

dengan adaptasi terhadap kondisi kerja jarak jauh, pengelolaan risiko kredit yang 

lebih tinggi, dan penerapan protokol kesehatan. Dengan pendapatan yang menurun 

tetapi biaya operasional yang relatif tinggi atau meningkat, rasio BOPO cenderung 
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mengalami kenaikan, yang mencerminkan tekanan keuangan yang dihadapi bank 

selama periode krisis. 

Berdasarkan uraian di atas maka akan dilihat apakah indikator makroekonomi 

dan indikator rasio keuangan pada bank umum konvensional dapat berpengaruh 

terhadap profitabilitas perbankan yang diukur dengan ROA. Sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Variabel 

Makroekonomi dan Indikator Rasio Keuangan Terhadap Profitabilitas Bank 

Umum Konvensional di Indonesia”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka diajukan beberapa masalah 

dalam penelitian dan penulisan skripsi ini. 

1. Bagaimana pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap profitabilitas 

Bank Umum Konvensional di Indonesia? 

2. Bagaimana pengaruh inflasi terhadap profitabilitas Bank Umum 

Konvensional di Indonesia? 

3. Bagaimana pengaruh NPL terhadap profitabilitas Bank Umum 

Konvensional di Indonesia? 

4. Bagaimana pengaruh NIM terhadap profitabilitas Bank Umum 

Konvensional di Indonesia? 

5. Bagaimana pengaruh BOPO terhadap profitabilitas Bank Umum 

Konvensional di Indonesia? 



17 
 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk menganalisis hal berikut. 

1. Pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap profitabilitas Bank Umum 

Konvensional di Indonesia  

2. Pengaruh inflasi terhadap profitabilitas Bank Umum Konvensional di 

Indonesia  

3. Pengaruh NPL terhadap profitabilitas Bank Umum Konvensional di 

Indonesia  

4. Pengaruh NIM terhadap profitabilitas Bank Umum Konvensional di 

Indonesia  

5. Pengaruh BOPO terhadap profitabilitas Bank Umum Konvensional di 

Indonesia 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Bagi pengembangan ilmu ekonomi khususnya ilmu ekonomi moneter 

yang berkaitan dengan perbankan 

2. Bagi pengambilan kebijakan Bank Indonesia dan Otoritas Jasa 

Keuangan dalam upaya pengembangan perbankan konvensional serta 

meningkatkan profitabilitas perbankan 

3. Bagi penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Ekonomi (S1) pada jurusan Ilmu Ekonomi, Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis, Universitas Negeri Padang. 
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4. Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dan perbandingan 

bagi pihak lain dalam melakukan penelitian yang sama pada masa yang 

akan datang.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil olahan data dengan analisis estimasi regresi linier berganda dan 

pembahasan terhadap penelitian, maka dapat di buat kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pertumbuhan ekonomi berpengaruh signifikan dan negatif terhadap profitabilitas 

bank umum di Indonesia, dimana sig = 0,0438> α = 0,05. Artinya, tinggi rendahnya 

profitabilitas suatu bank dapat ditentukan oleh pertumbuhan ekonomi. Ketika 

pertumbuhan ekonomi meningkat maka akan dapat menurunkan profitabilitas  pada 

Bank Umum Konvensional di Indonesia. 

2. Inflasi tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum di Indonesia, dimana 

sig = 0,1323 > α = 0,05. Artinya, baik buruknya profitabilitas pada Bank Umum 

Konvensional di Indonesia tidak dapat ditentukan oleh tingkat nilai inflasi. 

3. NPL berpengaruh terhadap profitabilitas bank umum di Indonesia, dimana sig = 

0,0443 > α = 0,05. Artinya, besar kecilnya profitabilitas pada Bank Umum 

Konvensional di Indonesia dapat ditentukan oleh nilai NPL.  

4. NIM berpengaruh signifikan dan positif terhadap profitabilitas pada bank umum 

konvensional, dimana sig = 0,0108 < α = 0,05. Artinya, besar kecilnya nilai 

profitabilitas pada Bank Umum Konvensional ditentukan oleh nilai NIM. Jika nilai 

NIM menurun maka nilai profitabilitas juga akan menurun. 

5. BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap profitabilitas bank umum di 

Indonesia, dimana sig = 0,0316 < α = 0,05. Artinya, tinggi rendahnya nilai 

profitabilitas pada Bank Umum Konvensional di Indonesia dapat ditentukan oleh 

BOPO. Ketika biaya operasional yang didapatkan lebih rendah dari pendapatan 
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operasional yang dihasilkan maka bank dalam kondisi bermasalah akan lebih kecil 

sehingga bank akan mampu meningkatkan profitabilitas bank tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang diperoleh dari hasil analisis yang telah 

dilakukan, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut : 

1. Karena pertumbuhan ekonomi berpengaruh negatif terhadap profitabilitas pada 

Bank Umum Konvensional di Indonesia, maka disarankan melakukan evaluasi 

mendalam terhadap manajemen risiko untuk mengatasi dampak negatif dari 

pertumbuhan ekonomi terhadap profitabilitas. Selanjutnya, penting bagi bank untuk 

memperkuat sistem manajemen aset serta memperbaiki efisiensi operasional guna 

menyeimbangkan dampak dari fluktuasi ekonomi. 

2. Karena nilai NPL berpengaruh negatif terhadap profitabilitas pada bank umum 

konvensional di Indonesia, maka nilai NPL harus dijaga agar tidak terlalu tinggi, 

karena ketika nilai NPL meningkat nilai profitabilitas akan menurun. Bank harus 

memperkuat proses penilaian kredit dan manajemen risiko untuk mengurangi 

kemungkinan terjadinya kredit bermasalah di masa depan, serta meningkatkan 

cadangan kerugian pinjaman untuk mengantisipasi risiko yang terkait dengan NPL. 

3. Karena nilai NIM berpengaruh positif terhadap profitabilitas pada bank umum 

konvensional di Indonesia, maka nilai NIM harus ditingkatkan dan dipertahankan 

secara berkelanjutan, serta perlu mengoptimalkan penetapan suku bunga pinjaman 

dan simpanan untuk memaksimalkan selisih antara pendapatan bunga dan biaya 

operasional. 
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4. Penelitian selanjutnya, perlu menambahkan variabel lain yang mempengaruhi 

profitabilitas Bank Umum Konvensional di Indonesia.  
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